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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengetahuan,
lingkungan kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Remco Rubber
Indonesia Palembang. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada belum optimalnya
kinerja karyawan yang ditunjukkan dengan belum tercapainya target produksi secara
konsisten. Permasalahan tersebut diduga dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan karyawan
yang belum memadai, kondisi lingkungan kerja yang kurang kondusif, serta disiplin kerja
yang belum optimal. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan dengan jumlah sampel
sebanyak 65 responden. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran
kuesioner dengan skala Likert. Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linier
berganda dengan penguijian hipotesis menggunakan uji F, uji t, dan koefisien determinasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan, lingkungan kerja, dan disiplin kerja
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara parsial,
pengetahuan, lingkungan kerja, dan disiplin kerja masing-masing juga berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan
pengetahuan, perbaikan lingkungan kerja, dan peningkatan disiplin kerja dapat
meningkatkan kinerja karyawan secara optimal.

Kata kunci : Pengetahuan, Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan faktor utama dalam menentukan
keberhasilan suatu organisasi. Kinerja karyawan menjadi indikator penting dalam
pencapaian tujuan perusahaan. Kinerja yang optimal akan memberikan dampak
positif terhadap produktivitas dan keberlanjutan perusahaan. Namun demikian, tidak
semua perusahaan mampu mencapai kinerja karyawan yang optimal.

Pada PT. Remco Rubber Indonesia Palembang, kinerja karyawan masih
belum maksimal. Hal ini terlihat dari belum tercapainya target produksi secara
konsisten. Fenomena ini menunjukkan adanya permasalahan yang perlu dianalisis
lebih lanjut untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja adalah pengetahuan.
Pengetahuan yang baik akan memudahkan karyawan dalam menyelesaikan
pekerjaan secara efektif dan efisien (Sutrisno, 2022). Selain itu, lingkungan kerja
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juga berperan penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. Lingkungan kerja
yang nyaman dan aman akan mendorong karyawan untuk bekerja lebih produktif
(Sedarmayanti, 2023).

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah disiplin kerja. Disiplin kerja
mencerminkan sikap karyawan dalam mematuhi peraturan yang berlaku. Karyawan
yang memiliki disiplin tinggi cenderung memiliki kinerja yang lebih baik (Hasibuan,
2022).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pengetahuan, lingkungan kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT. Remco Rubber Indonesia Palembang.

KAJIAN LITERATUR

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan. Menurut Sedarmayanti
(2023), kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai seseorang atau kelompok
dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Kinerja karyawan sangat
dipengaruhi oleh berbagai faktor baik yang berasal dari dalam diri karyawan maupun
dari lingkungan kerja.

Pengetahuan merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi
kinerja karyawan. Menurut Sutrisno (2022), pengetahuan adalah hasil dari proses
belajar yang diperoleh individu sehingga mampu memahami dan melaksanakan
pekerjaan dengan baik. Karyawan yang memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi
akan lebih mudah dalam menyelesaikan pekerjaan secara efektif dan efisien,
sehingga dapat meningkatkan kinerja.

Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang berada di sekitar
karyawan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan. Menurut Nitisemito
(2022), lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar pekerja yang
dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas yang dibebankan.
Lingkungan kerja yang baik dan kondusif akan memberikan rasa nyaman serta
meningkatkan semangat kerja karyawan.

Disiplin kerja merupakan sikap dan perilaku karyawan dalam mematuhi
peraturan yang berlaku di dalam organisasi. Menurut Hasibuan (2022), disiplin kerja
adalah kesadaran dan kesediaan seseorang untuk menaati semua peraturan
perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Karyawan yang memiliki disiplin
kerja tinggi akan lebih bertanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan,
sehingga kinerja yang dihasilkan menjadi lebih optimal.

Berdasarkan teori-teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan,
lingkungan kerja, dan disiplin kerja merupakan faktor-faktor yang memiliki peran
penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. Oleh karena itu, penelitian ini
mengkaji pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap kinerja karyawan pada PT.
Remco Rubber Indonesia Palembang.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif.
Penelitian dilakukan pada PT. Remco Rubber Indonesia Palembang. Populasi
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dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan, sedangkan sampel ditentukan
menggunakan teknik sampling tertentu sesuai dengan kebutuhan penelitian.

Jenis data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh melalui
penyebaran kuesioner dengan skala Likert. Variabel independen dalam penelitian
ini adalah pengetahuan, lingkungan kerja, dan disiplin kerja, sedangkan variabel
dependen adalah kinerja karyawan.

Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda.
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji F untuk mengetahui pengaruh
simultan dan uji t untuk mengetahui pengaruh parsial masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Berdasarkan hasil pengolahan data pada variabel Pengetahuan,
Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, dan Kinerja Karyawan, diperoleh hasil sebagai
berikut:

Tabel 1 Kinerja Karyawan (Y) Pengetahuan (X1) Lingkungan kerja (X2)
dan Disiplin Kerja (X3)

Variabel Pernyataan rhitung rtabel (n-2) Keterangan
(indikator)

Kinerja Y1 0,915 0,3061 Valid
Karyawan Y2 0,899 0,3061 Valid
(Y) Y3 0,881 0,3061 Valid
Y4 0,918 0,3061 Valid
Y5 0,832 0,3061 Valid
Y6 0,893 0,3061 Valid
Pengetahuan X1.1 0,943 0,3061 Valid
(X1) X1.2 0,971 0,3061 Valid
X1.3 0,943 0,3061 Valid
X1.4 0,978 0,3061 Valid
X1.5 0,981 0,3061 Valid
X1.6 0,895 0,3061 Valid
Lingkungan X2.1 0,791 0,3061 Valid
Kerja X2.2 0,733 0,3061 Valid
(X2) X2.3 0,699 0,3061 Valid
X2.4 0,836 0,3061 Valid
X2.5 0,768 0,3061 Valid
X2.6 0,810 0,3061 Valid
Disiplin X3.1 0,824 0,3061 Valid

Kerja X3.2 0,838 0,3061 Valid
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(X3) X3.3 0,848 0,3061 Valid
X3.4 0,843 0,3061 Valid
X3.5 0,846 0,3061 Valid
X3.6 0,806 0,3061 Valid

Sumber : Pengelolahan Data SPSS V. 16.0, 2026.

Berdasarkan Tabel 1, hasil dari pengolahan data variabel Pengetahuan (X1),
Lingkungan Kerja (X2), Disiplin Kerja (X3) dan Kinerja Karyawan (Y) menggunakan
bantuan SPSS Versi 16.0 for windows menunjukkan bahwa seluruh pernyataan
tersebut valid, karena keseluruhan indikator yang digunakan memiliki nilai rhitung >
rtabel (0,3061).

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat konsistensi instrumen penelitian. Suatu
variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60.

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach’s Nilai

Variabel Alpha Alpha Keterangan
Pengetahuan 0,941 0,60 Reliabel
(X1)
Motivasi 0,978 0,60 Reliabel
(X2)
Disiplin 0,861 0,60 Reliabel
(X3) ! ’
Kinerja
Karyawan 0,912 0,60 Reliabel
(Y)

Sumber : Pengelolahan Data SPSS V. 16.0, 2026.

Hasil uji menunjukkan seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha (a)
melebihi nilai Alpha. Karena nilai seluruh Cronbach’s Alpha (a) lebih besar daripada
0,60 maka dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen reliabel.

Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen.
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Tabel 3 Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients@

8nsz}?_ndar%dized Standardiz
oefficients e i
Model Coefficient Sig
S

B Std. Error Beta
(Constant) 2,712 1,770 1,532 0,131
X1 0,369 0,102 0,419 3,631 0,001
X2 0,261 0,104 0,259 2,513 0,015
X3 0,196 0,110 0,192 1,777 0,081

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS V.16.0, 2026.

Berdasarkan tabel diatas hasil uji regresi linier berganda, diperoleh

persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Y=2,712 + 0,369 X1 + 0,261 X2 + 0,196 X3
Berdasarkan persamaan tersebut, dapat diinterprestasikan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Nilai konstanta (a) memiliki nilai positif sebesar 2,712 bernilai posotif artinya
menunjukkan pengaruh yang searah antara variabel independen dan variabel
dependen. Hal ini menunjukkan jika semua variabel independen meliputi
pengetahuan, lingkungan kerja dan disiplin kerja bernilai 0% atau tidak
mengalami perubahan nilai kinerja adalah 2,712.

Nilai koefisien regresi untuk variabel X1 sebesar 0,369 bernilai positif artinya
menunjukkan pengetahuan berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Remco
Rubber Indonesia Palembang. Nilai uji menunjukkan apabila pengetahuan
meningkat maka kinerja karyawan akan meningkat dan sebaliknya apabila
pengetahuan menurun maka kinerja karyawan akan ikut menurun.

Nilai koefisien regresi X2 sebesar 0,261 bernilai positif menunjukkan lingkungan
kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Remco Rubber Indonesia
Palembang. Nilai uji menunjukkan apabila lingkungan kerja meningkat maka
kinerja karyawan akan meningkat dan sebaliknya apabila lingkungan kerja
menurun maka kinerja karyawan akan menurun.

Nilai koefisien regresi X3 sebesar 0,196 bernilai positif menunjukkan disiplin
kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Remco Rubber Indonesia
Palembang. Nilai uji menunjukkan apabila disiplin kerja meningkat maka kinerja
karyawan akan meningkat dan sebaliknya apabila disiplin kerja menurun maka
kinerja karyawan akan menurun.

Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel Pengetahuan (X1),

Lingkungan Kerja (X2) dan Disiplin Kerja (X3) secara simultan berpengaruh terhadap
Kinerja Karyawan. Hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 4 Hasil Uji F
ANOVA2
IViodel Sum of df Viean F Sig.
Squares Square
Regression 927,694 3 309,231 50,61 géuu
Residual 906,368 61 14,858
Total 1834,062 64

a. Dependent Variable: Y
b.Predictors: (Constant), Xs, X2, X1
Sumber : Pengolahan data SPSS V. 16.0, 2026.

Menentukan Ftabel dengan tingkat keyakinan 90% dan tingkat kesalahan (a)
10% = 0,1 dengan kebebasan (df) v1 = k-1 = 3-1 = 2 dan v2 n-k = 65-3=62 jadi, nilai
Ftabel =2,39.

Berdasarkan Tabel 4 Uji F, dapat dilihat bahwa nilai Fnitung 20,812> Ftavel 2,39,
hal ini dikuatkan oleh tingkat sig F 0,000 < 0,1 (signifikan) maka Ho1 ditolak dan Ha1
diterima, dapat disimpulkan ada pengaruh signifikan pengetahuan, lingkungan kerja
dan disiplin kerja pada karyawan PT. Remco Rubber Indonesia Palembang.

Uji t (Parsial)
Tabel 5 Uji t (Parsial)

8nsz"$_nda/;dized Standardiz
oefficients e i
Model Coefficient Sig.
S

B Std. Error Beta
(Constant) 2,712 1,770 1,532 0,131
X1 0,369 0,102 0,419 3,631 0,001
X2 0,261 0,104 0,259 2,513 0,015
X3 0,196 0,110 0,192 1,777 0,081

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Pengolahan data SPSS V.16.0, 2026.

Menentukan ttabel dengan tingkat keyakinan 90% dan tingkat kesalahan (a)

10% = 0,1 dan tingkat kebebasan (df) = n-k maka : (df) = 0,10 (65-3) adalah 0,1 =62.

Jadi nilai ttabel = 1,66980.

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat sebagai berikut :

1) Nilai thitung pengetahuan (X1) 3,631 > tuabel 1,66980, dengan tingkat sig 0,001 <
0,1 ( signifikan) maka Ho ditolak, artinya ada pengaruh signifikan pengetahuan
terhadap kinerja karyawan PT. Remco Rubber Indonesia Palembang.

2) Nilai thitung untuk lingkungan kerja (X2) 2,513 > ttaber 1,66980, dengan tingkat sig.t
0,015 < 0,1 (signifikan), maka Ho ditolak, artinya ada pengaruh signifikan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT. Remco Rubber Indonesia
Palembang.

3) Nilai thitung untuk disiplin kerja (X3) 1,777 > ttabel 1,66980, dengan tingkat sig.t
0,081 < 0,1 (signifikan), maka Ho ditolak, artinya ada pengaruh signifikan disiplin
kerja terhadap kinerja karyawan PT. Remco Rubber Indonesia Palembang.
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Koefisien Determinasi
Digunakan untuk melihat seberapa besar kemampuan model dalam
menjelaskan variabel dependen.

Tabel 6 Koefisien Determinasi
Model Summary®

Model R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

R

1 0,717 0,506 0,482 3855

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y
Sumber : Pengolahan data SPSS V.16.0, 2026

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 1V.10 diperoleh nilai Adjust R
Square (Koefisien Determinasi) sebesar 0,482, artinya variabel pengetahuan,
lingkungan kerja dan disiplin kerja mampu berkontribusi dalam perubahan yang
terjadi terhadap kinerja karyawan PT. Remco Rubber Indonesia Palembang sebesar
48,2%. Sementara sisanya 51,8% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak
termasuk dalam penelitian ini, seperti motivasi kerja, kompensasi, budaya
organisasi, serta kepuasan kerja.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan, lingkungan kerja, dan
disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan PT. Remco Rubber
Indonesia Palembang. Hal ini ditunjukkan oleh persamaan regresi Y = 2,712 +
0,369X1 + 0,261X2 + 0,196X3, di mana seluruh koefisien bernilai positif. Uji F
menunjukkan nilai Fhitung 20,812 > Ftabel 2,39 dengan signifikansi 0,000 < 0,1,
sehingga ketiga variabel secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,482 menunjukkan bahwa 48,2%
variasi kinerja karyawan dijelaskan oleh model, sedangkan sisanya dipengaruhi
variabel lain. Secara parsial, pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
(thitung 3,631; sig. 0,001), diikuti lingkungan kerja (thitung 2,513; sig. 0,015), dan
disiplin kerja (thitung 1,777; sig. 0,081) yang signifikan pada tingkat 10%. Hasil ini
menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan, perbaikan lingkungan kerja, dan
penguatan disiplin kerja berkontribusi terhadap peningkatan kinerja karyawan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kerdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan, lingkungan kerja, dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Remco Rubber Indonesia Palembang,
yang dibuktikan melalui uji F dengan nilai Fhitung 20,812 > Ftabel 2,39 dan
signifikansi 0,000 < 0,1. Secara parsial, pengetahuan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan dengan nilai thitung 3,631 dan signifikansi 0,001 < 0,1,



N
SIGUNTANG feunpal.id/journal/

Volume 4 , No. 1 April 2026
N

diikuti oleh lingkungan kerja dengan nilai thitung 2,513 dan signifikansi 0,015 < 0,1,
serta disiplin kerja dengan nilai thitung 1,777 dan signifikansi 0,081 < 0,1 yang
signifikan pada tingkat 10%. Dengan demikian, ketiga variabel tersebut terbukti
berperan dalam meningkatkan kinerja karyawan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, perusahaan disarankan untuk meningkatkan
kinerja karyawan melalui perbaikan pada aspek kualitas, kuantitas, dan ketepatan
waktu dengan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, meningkatkan motivasi,
serta memperkuat sistem pengawasan. Peningkatan pengetahuan karyawan perlu
dilakukan melalui pelatihan dan sosialisasi SOP secara berkelanjutan, disertai
upaya membangun kerja sama dan komunikasi yang efektif. Selain itu, disiplin kerja
perlu ditingkatkan melalui penerapan aturan yang jelas serta sistem penghargaan
dan sanksi yang konsisten, sehingga dapat mendukung peningkatan kinerja
karyawan secara optimal.
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